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ABSTRACT 

One of the best gifts that God gives is the gift of a child, including a child who has 

special needs and needs special education. What is meant by special education is a 

child who needs special care mentally, intellectually, emotionally, and physically 

because their needs are different from the needs of children in general. Therefore, 

a facilitator is needed who can help children with special needs in developing self-

development skills to be responsible for themselves. The shadow teacher is a 

shadow teacher who is expected to be able to help children with special needs in 

developing self-development abilities. This study explains how the role of the 

Shadow Teacher has on the Development of Self-Development Ability for students 

who have special needs which focuses on the role of the shadow for children with 

special needs. This research uses a qualitative approach with a case study method. 

The subject of this research is the shadow teacher in elementary school. Fathia 

Islam. The data collection methods used in this research are field observations, 

semi-structured interviews to obtain in-depth results, and documentation. 

Researchers use content validation to test the relevance of research. Researchers 

used data collection techniques with data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The results of the study show that the shadow teacher has an important 

role in helping the development of the self-development abilities of students with 

special needs, according to the narrative of the class teacher who has a shadow 

teacher in his class, children with a shadow teacher will be more able to attend 

lessons, and the shadow teacher can educate children to become more independent. 

Keywords: Shadow teacher, Self Development, Development.  
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ABSTRAK 

Salah satu karunia terbaik yang Tuhan berikan adalah karunia seorang anak, 

termasuk  seorang anak yang memiliki kebituhan khusus dan membutuhkan 

pendidikan khusus. Yang dimaksud dengan pendidikan khusus adalah seorang anak 

yang membutuhkan perawatan khusus dalam mental, intelektual, emosional, dan 

fisik karena kebutuhan mereka berbeda dengan kebutuhan anak pada umumnya. 

Maka dari itu dibutuhkan fasilitator yang dapat membantu anak berkebutuhan 

khusus dalam mengembangkan kemampuan bina diri untuk dapat bertanggung 

jawab kepada dirinya sendiri. Shadow teacher merupakan guru bayangan yang 

diharapkan dapat membantu anak berkebutuhan khusus dalam perkembangan 

kemampuan bina diri. Penelitian ini menjelaskan bagaimana Peran Shadow Teacher 

terhadap Perkembangan Kemapuan Bina Diri bagi siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus yang difokuskan pada peran shadow terhadap anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Subjek  penelitian ini adalah shadow teacher di SD. Islam Fathia. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi lapangan, 

wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan hasil yang mendalam, dan 

dokumentasi. Peneliti menggunakan validasi isi untuk penguji kerelevanan 

penelitian. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

shadow teacher memiliki peran penting dalam membantu perkembangan 

kemampuan bina diri siswa berkebutuhan khusus, menurut penuturan guru kelas 

yang memiliki shadow teacher dikelasnya anak dengan shadow teacher akan lebih 

mampu untuk mengikuti Pelajaran, serta shadow teacher pun dapat mendidik anak 

menjadi lebih mandiri.  

Kata Kunci : Shadow teacher, Bina Diri, Perkembangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan salah satu anugerah terbaik yang dititipkan kepada kita sebagai 

manusia, dilengkapi karakter dan sifat berbedar serta beberapa dari mereka 

memerlukan perlakuan dan pendampingan khusus dalam hal sosialisasi maupun 

pendidikan. Diatur pada pasal 9 ayat (1), Undang-undang (UU) No 23/2002 yang 

mengatakan “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat 

dan bakatnya”. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar serta bentuk usaha untuk 

membantu agar meningkatnya sumber daya manusia yang mampu bersaing serta 

menghadapi perkembangan zaman yang terus meningkat. Saat ini pendidikan yang 

layak masih menjadi salah satu permasalahan yang sulit diselesaikan. Setiap anak 

seharusnya memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan karena itu hak 

dasar yang wajib dipenuhi oleh negara yang berperan menjadi pembuat dan 

pengendali program serta mengajak seluruh rakyatnya termasuk anak berkebutuhan 

khusus. Dikutip dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 3 Ayat 1 yaitu “setiap peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi intelektual juga 

bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan inklusi pada sejumlah satuan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya”. Orang tua berkewajiban 

membantu memotivasi dan terus meningkatkan pengetahuan serta pemahaman 

mengenai bagaimana cara untuk mendidik anak-anak, sehingga anak yang mereka 

lahirkan dapat menerima pendidikan yang layak (Qiftiyah & Calista, 2021). Namun 

sering sekali anak berkebutuhan khusus mendapatkan tindak diskriminatif saat 

berusaha mendapat peluang pendidikan yang sama dengan anak lainnya. Anak 

Berkebutuhan Khusus merupakan salah satu masalah kesejahteraan sosial yang 

memerlukan perhatian dan bantuan orang lain agar mereka dapat menjalankan 

fungsi sosialnya (Maisarah et al., 2018).



 

 
 

Anak dengan kondisi berkebutuhan khusus adalah anak – anak yang 

memiliki kesamaan dengan anak seusianya, yang mempunyai hak pendidikan. 

Di perkuat dalam pasal 54 undang-undang nomor 39 tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia yaitu “Setiap anak dengan cacat fisik maupun mental berhak 

mendapatkan perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas biaya 

negara, untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan hak manusia, 

meningkatkan diri, dan kemampuan mengambil bagian dalam kehidupan 

masyarakat dan bernegara”. Pendidikan Inklusif ialah salah satu cara dalam 

upaya memenuhi kewajiban pendidikan dari siswa berkebutuhan khusus. 

Pendidikan inklusif mengimplementasikan suatu gagasan bahwa sesungguhnya 

setiap anak dengan kondisi apapun, baik dari latar belakang budaya, agama, 

sosial, ekonomi, memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan sepenuhnya 

tanpa dibedakan.  

Keberagaman kondisi anak dengan disabilitas yang terdapat pada sekolah 

regular non-sekolah luar biasa (SLB), pasti akan menjadi sebuah tantangan 

tersendiri untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif. Guru kelas akan 

memerlukan bantuan guru pendamping khusus atau shadow teacher yang 

berkompeten untuk membantu jalannya pembelajaran dikelas untuk anak 

berkebutuhan khusus, namun perlu diketahui menjadi seorang shadow teacher 

bukanlah hal yang sederhana, melainkan profesi yang sangat menantang. 

Shadow teacher ialah guru yang membantu dalam membimbing siswa 

berkebutuhan khusus dalam menjalani kegiatan di sekolah . Shadow teacher 

memiliki peran yang penting dalam memahami berbagai kesulitan belajar dan 

mendidik serta melatih siswa berkebutuhan khusus dengan baik dan sebisa 

mungkin memberikan penanganan yang dibutuhkan oleh anak berkebutuhan 

khusus. Selain itu shadow teacher pun dilatih untuk membantu mereka 

bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan sekolah. Adanya shadow teacher 

dalam dunia pendidikan akan meningkatkan kualitas siswa berkebutuhan khusus 

dalam mendapat pengalaman belajar. Shadow teacher akan membantu anak 

berkebutuhan khusus dalam hal soisalisasi, komunikasi, serta berinteraksi 

dengan teman sebaya. Peran shadow teacher tak hanya disitu saja tetapi juga 

membentuk anak menjadi pribadi yang mandiri. Pelaksanaan  tugas  dan  peran 



 

 
 

shadow  teacher pun tidak sedikit melalui hambatan dan kendala yang dilalui  

diantaranya,  meningkatkan motivasi belajar anak untuk dapat menyerap 

Pelajaran dengan maksimal, membangun daya fokus anak berkebutuhan khusus 

selama pembelajaran berlangsung, memilah dan memilih materi bahan ajar  yang 

sesuai dengan kemampuan siswa karena terkadang media ajar tidak sesuai 

dengan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Maka, shadow teacher harus 

menyesuaikan   sendiri   di   segala   aspek (Robi’atul Adawiyah1, Nurul Aini2*, 

2022). Dapat disimpulkan bahwa shadow teacher memiliki tugas dan peran yang 

penting dalam membantu anak berkebutuhan khusus, salah satunya membantu 

belajar, bersosialisasi dan meningkatkan kemandirian anak. 

Sekolah penyelenggaraan pendidikan inklusif seharusnya disertai dengan 

fasilitas dan fasilitator yang dapat menunjang terselenggaranya pendidikan 

inklusif. Sekolah Dasar (SD.) Islam Fathia ialah satu diantaranya banyaknya 

sekolah dasar yang menggunakan sistem pendidikan inklusif di Kota Sukabumi. 

Sebagian besar anak berkebutuhan khusus memiliki guru pendamping. Bagi 

sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif tentu saja tidak mudah dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang kondusif. Wali kelas membutuhkan 

bantuan dari shadow teacher dalam membantu membimbing para siswa 

berkebutuhan khusus. Meskipun wali kelas / kepala sekolah mengetahui cara 

mengajar dan membimbing dengan baik, namun diperlukan juga guru 

pendamping atau shadow teacher agar dapat mengawasi dan membina siswa 

berkebutuhan khusus secara intensif sehingga terciptanya suasana kelas yang 

kondusif. Shadow teacher atau guru pendamping diharapkan dapat membantu 

para ABK untuk dapat bersosialisasi, berkomunikasi dan membina dirinya 

masing-masing Ketika Kembali menjadi bagian dari masyarakat. Bina Diri 

adalah suatu usaha dalam membangun jati diri setiap insan baik secara individu 

ataupun secara berkelompok dalam sosial melalui pendidikan baik dalam 

pendidikan formal maupun non formal, dan didalam bermasyarakat dengan 

tujuan mampu mencapai kemandirian dalam kehidupan masa depan. Bina Diri 

bukan sekedar merawat, mengurus dan menolong diri, namun lebih dari semua 

itu karena kemampuan bina diri yang mengantarkan siswa dengan kebutuhan 

khusus untuk dapat menyesuaikan diri dan mencapai kemandiriannya 



 

 
 

(Mirnawati, 2018). Jadi diharapkan shadow teacher dapat membantu 

mengembangkan kemampuan bina diri siswa berkebutuhan khusus agar mereka 

mampu beradaptasi untuk mencapai kemandirian. 

Dikutip dalam AA Rahmawati pada tahun 2018  yang berjudul “Analisis 

Peran, Kendala, dan Solusi Shadow Teacher Pada Siswa Tunanetra Di SD. 

Muhammadiyah 04 Batu” menjelaskan bahwa pelaksaksanaan shadow teacher 

belum berjalan secara menyeluruh karena sebelumnya kekurangan shadow 

teacher, dan shadow teacher baru satu bulan melaksanakan tugasnya, masih 

kurang pengalaman dan membutuhkan waktu untuk penyesuaian. Serta siswa 

tunanetra yang masih belum dapat melaksanakan proses belajar secara individu 

di dalam dan luar kelas. Hal itu berakibat terganggunya perkembangan anak. 

Bila diamati dari teori siswa dengan kebutuhan khusus tunanetra di usia 9 tahun 

sudah mampu membaca dan menulis huruf Braille..  

Beralih pada kasus yang dikemukakan oleh Maratul pada tahun 2021 

(Qiftiyah & Calista, 2021) yang berjudul “SHADOW TEACHER FOR SPECIAL 

NEEDS STUDENTS: CASE STUDY CLASS VI TAMAN MUDA IBU 

PAWIYATAN YOGYAKARTA” dijelaskan bahwa shadow teacher selalu 

mendampingi anak berkebutuhan khusus serta berperan dalam membantu anak 

binaannya untuk memahami materi yang disampaikan guru. Terlepas dari 

keberagaman latar belakang shadow teacher, tentu setiap shadow teacher 

mempunyai strategi yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus. Salah satu kasus yang terjadi adalah shadow teacher dari 

MA (anak dengan gangguan intelektual ringan). Shadow teacher tersebut adalah 

ibu MA. Namun pembinaan yang dilakukan terkesan kasar dan menjadikan MA 

merasakan tekanan selama belajar dikelas, tak jarang juga MA histeris. Hal 

tersebut membuat siswa lain yang berada di kelas merasa terganggu dengan 

Tindakan shadow teacher tersebut. 

Pada saat wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dalam observasi kepada  

shadow teacher pada hari Senin, 27 Februari 2023 di SD. Islam Fathia Kota 

Sukabumi, shadow teacher menyatakan bahwa selama melaksanakan tugas 

sebagai seorang shadow teacher memiliki banyak sekali tantangan, menjadi 



 

 
 

shadow teacher artinya kita harus berkomitmen untuk membantu 

mengembangan kemampuan ABK seperti anak lainnya, seminimal bisa 

membina dirinya sendiri mulai dari membantunya belajar dikelas, 

membersihkan diri, hingga bersosialisasi. Shadow teacher melakukan tugasnya 

dimulai dari jam pembelajaran awal hingga bel pulang. Selama di sekolah 

shadow teacher melakukan pendampingan, berupa pemberian bimbingan belajar 

dan pengawasan kepada abk. Kemudian setelah pulang, shadow teacher akan 

menyampaikan perkembangan, serta kegiatan abk selama di sekolah pada hari 

tersebut, tak jarang juga shadow teacher memberikan saran kepada orang tua. 

 Dari wawancara tersebut peneliti memperoleh beberapa data yang terlihat 

lebih menonjol yaitu peran shadow teacher dalam membantu mengembangkan 

kemampuan bina diri ABK ,tantangan yang dihadapi shadow teacher serta tugas 

shadow teacher. Atas beberapa pertimbangan dari atas maka dari itu peneliti 

mencoba untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Peran Shadow Teacher 

Terhadap Kemampuan Bina Diri Siswa Bekebutuhan Khusus (Studi Kasus SD. 

Islam Fathia)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasakan pemaparan diatas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah 

yakni : 

a. Apa saja hambatan yang dialami oleh shadow teacher di SD. Islam Fathia? 

b. Bagaimana peran shadow teacher dalam membantu perkembangan kemampuan 

bina diri anak berkebutuhan khusus di SD. Islam Fathia? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Guna menghindari pokok masalah yang semakin melebar serta untuk 

memudahkan dan mengarahkan penelitian agar tujuan dapat terlaksana maka dibuat 

batasan masalah  : 

a. Berfokus pada peran Shadow teacher dalam membimbing kemampuan bina 

diri siswa berkebutuhan khusus. 

b. Subjek penelitian adalah Shadow Teacher dari anak berkebutuhan khusus di 

SD Islam Fathia. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Seperti rumusan masalah yang sudah diuraikan, tberikut merupakan tujuan 

daripada penelitian ini, yaitu : 

a) Untuk mengetahui hambatan apa saja yang di alami oleh shadow teacher 

dalam membimbing kemampuan bina diri siswa berkebutuhan khusus. 

b) Untuk mengetahui Peran Shadow Teacher terhadap perkembangan 

kemampuan bina diri anak berkebutuhan khusus di SD. Islam Fathia 

b. Manfaat Penelitian 

Peneliti sangat berharap bahwa hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat 

sebagai berikut : 

a) Bagi Tenaga Pendidik 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi dan 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan mendidik Bina Diri 

anak berkebutuhan khusus. 

b) Bagi Siswa 

Sebagai pembiasaan agar bisa memahami temannya yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

c) Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman serta wawasan baru terkait pentingnya kemampuan 

bina diri bagi ABK serta pentingnya seorang guru dalam membantu 

menumbuhkan atau mengembangkan kemampuan bina diri ABK. 

 



 

 
 

d) Bagi Peneliti Lain 

Peneliti sangat berharap penelitian ini bisa dipergunakan menjadi salah 

satu bahan acuan dan komparasi pagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian relevan lainnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Proposal Skripsi ini terdiri dari 3 Bab, yaitu : 

a. BAB I Pendahuluan. Pembahasannya mengenai ;  

1.1 Latar Belakang,  

1.2 Rumusan Masalah,  

1.3 Batasan Masalah,  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian,  

1.5 Sistematika Penulisan. 

b. BAB II Tinjauan Pustaka. Pembahasannya meliputi ;  

2.1 Penelitian Terkait,  

2.2 Pengertian Shadow Teacher,  

2.3 Pengertian Bina Diri,  

2.4 Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus,  

2.5 Pengertian Pendidikan Inklusif 

c. BAB III Metodologi Penelitian. Pembahasan meliputi ;  

3.1 DesainPenelitian 

3.2 Pendekatan dan Metoda Penelitian 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4 Teknik Penentuan Sampel 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.6 Instrumen Penelitian 

3.7 Uji Validitas 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.9 Keabsahan Data 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari observasi dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

a. Setiap shadow teacher memiliki hambatannya masing-masing selama 

menjalankan tugasnya menjadi guru pendamping siswa berkebutuhan khusus. 

Baik hambatan dari siswanya (mood yang mudah berubah, tantrum, sulit diajak 

berkomunikasi) maupun dalam dirinya (ragu dalam memulai, merasa diri belum 

mampu). Shadow teacher yang baik akan selalu berusaha memaksimalkan 

potensi dalam dirinya untuk terus membantu membimbing dan memotivasi 

siswa berkebutuhan khusus binaanya seminimal dapat bertanggung jawab pada 

dirinya sendiri. Menjalankan tugas menjadi shadow teacher bukan hal mudah. 

Shadow teacher memerlukan pribadi yang sabar dan mau berusaha serta kerja 

sama dari berbagai pihak yaitu guru kelas dan orang tua.  

b. Shadow teacher berperan penting dalam membantu membimbing dan membina 

siswa berkebutuhan khusus terutama dalam ranah bina diri. Mulai dari toilet 

training (mengenalkan kamar mandi, mencontohkan cara membersihkan diri), 

personal care (cara berpakaian, memakai sepatu,dll), interpersonal competence 

skill (berkomunikasi, berteman, bertanggung jawab,dll). Shadow teacher 

membantu mengenalkan, kemudian membiasakan, lalu lambat laun siswa 

berkebutuhan khusus akan terbiasa dan bisa melakukannya secara mandiri. 

Tentu saja hal tersebut harus didukung oleh peran wali kelas serta peran orang 

tua agar siswa berkebutuhan khusus dapat sinkron melaksanakan apa yang sudah 

ia dapat dari shadow teacher. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti dari lapangan, penelitian berjalan 

dengan baik. Namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih perlu banyak 

pengembangan untuk masa yang akan datang, Maka peneliti menyarankan kepada 

penelitian selanjutkan untuk : 

a. Peneliti selanjutnya dapat lebih memperdalam mengenai kajian yang akan 

diteliti. 

b. Peneliti  harus memahami fokus topik yang akan diteliti terlebih dahulu sebelum 

terjun melakukan penelitian, dan memperbanyak studi literatur sebagai referensi 

dalam melaksanakan penelitian. 
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